




A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan salah satu fasilitator yang sangat penting dalam 
pembelajaran di sekolah. Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan sikap religius siswa. Siswa muslim 
harus memiliki sikap religius sehingga menimbulkan perilaku yang sesuai 
dengan tuntunan Agama Islam. Guru merupakan pendidik yang memiliki 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik di berbagai jenjang pendidikan1. 
Pendidikan merupakan faktor pembentuk kepribadian yang diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
tahun 2003. Dalam Pasal 3 Bab 2, peran pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan membentuk karakter dan peradaban bangsa 
yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bernegara, tujuannya 
untuk menumbuh kembangkan potensi peserta didik dan membuat mereka 
percaya dan berkontribusi dalam mewujudkan kehidupan berbangsa. Tuhan 
Yang Maha Esa, manusia berakhlak mulia, sehat, berilmu, cerdas, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab.2 Seperti yang telah ditetapkan di dalam undang-undang tersebut guru 
mengemban tanggung jawab yang besar dalam pembentukan akhlak peserta 
 
1 Undang-undang RI No. 14 Thn 2005, Tentang Guru dan Dosen 
2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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didik. Jika seorang Guru Pendidikan Agama Islam mampu memberikan 
bimbingan kepada peserta didik untuk berperilaku islami maka dapat 
dikatakan sekolah tersebut dapat tercipta budaya religius. 
Sikap religius seseorang dapat dipelajari dari suri tauladan kita yaitu 
Nabi Muhammad SAW. Allah SWT berfirman : 
 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Al-Ahzab : 21)3 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa suri teladan yang baik adalah 
Rasulullah SAW. Perkataan, perilaku dan perbuatan Rasulullah SAW 
mempunyai suri tauladan yang baik untuk diamalkan didalam kehidupan 
sehari-hari. Diharapkan dapat meneladani sunnah Rasulullah SAW untuk 
dipegang dan dijadikan panutan untuk bahagia dunia dan akhirat, sehingga 
teladan yang baik dapat dicontoh melalui perilaku dan kebiasaan Rasulullah 
SAW demi tercapainya sikap religius pada siswa.  
Sikap religius terbentuk melalui beberapa aspek. Kondisi diri peserta 
didik di SMP Negeri 1 Teras Boyolali baik dari kondisi eksternal maupun 
internal sangat berpengaruh terhadap pembentukan dan peningkatan sikap 
religius peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari sikap maupun perilaku yang 
 




ditunjukkan oleh peserta didik dalam mengamalkan dan menghayati ajaran 
Agama Islam. Melihat rendahnya sikap peserta didik di zaman sekarang, 
Guru Pendidikan Agama Islam harus memberikan perhatian lebih kepada 
peserta didik yang memiliki sikap kurang pantas atau tidak baik. Tidak 
hanya menggurui peserta didik tetapi Guru Pendidikan Agama Islam harus 
mengayomi agar tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini peneliti melihat adanya perbedaan pemahaman agama 
anata siswa satu dengan siswa yang lainnya dikarenakan perbedaan lulusan 
sekolah dasar baik dari SD maupun MI, sehingga siswa siswi SMP Negeri 
1 Teras Boyolali memiliki berbagai keragamaan seperti dari pembacaan Al-
Qur’an yang terbata-bata, pemahaman bacaan sholat dll. Sehingga guru 
Pendidikan Agama Islam harus mempunyai strategi untuk menyamakan 
atau menyetarakan hal tersebut. 
Sekolah juga memiliki peran penting dalam pembentukan sikap 
religius siswa muslim. Sekolah memberikan beberapa program yang 
nantinya dilaksanakan oleh peserta didik seperti pembinaan baca Al-Quran 
sebelum memulai pembelajaran, pemberian motivasi terhadap peserta didik, 
dan memberikan sedikit ceramah setelah sholat dhuhur untuk menanamkan 
sikap religius peserta didik. Guru memiliki berbagai tugas demi tercapainya 
program tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai tugas untuk 
membimbing segala bentuk aktivitas keagamaan di sekolah. Sehingga 
nantinya dapat berdampak baik bagi peserta didik dalam peningkatan sikap 
religius siswa muslim di SMP Negeri 1 Teras Boyolali. 
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Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam 
Meningkatan Sikap Religius Siswa Muslim di SMP Negeri 1 Teras 
Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, memiliki 
permasalahan yang meliputi sebagai berikut : 
1. Apa faktor yang menyebabkan rendahnya sikap religius siswa muslim di 
SMP Negeri 1 Teras Boyolali tahun pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
sikap religius siswa muslim di SMP Negeri 1 Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan apa saja permasalahan 
yang terdapat di sekolah mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan sikap religius siswa muslim di SMP Negeri 1 Teras 
Boyolali dan untuk menjawab permasalahan yang sudah dituliskan di atas, 
yaitu : 
1. Mendeskripsikan faktor penyebab rendahnya sikap religius siswa 
muslim di SMP Negeri 1 Teras Boyolali 
2. Mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 




D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teori 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan 
penelitian tersebut secara langsung maupun tidak langsung bermanfaat 
bagi dunia pendidikan. Manfaat penelitian ini dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian selanjutnya terkait peran guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan sikap beragama di sekolah. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 
sebagai berikut : 
a. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi dalam 
meningkatkan sikap religius siswa siswa muslim sehingga mampu 
memberikan edukasi secara tepat bagi siswa muslim di SMP Negeri 
2 Teras Boyolali. 
b. Bagi guru 
Dilakukannya observasi ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi 
Guru Pendidikan Agama Islam untuk terus meningkatkan sikap 
religius siswa muslim melalui program-program yang telah 






c. Bagi Peserta didik 
Berguna dalam menumbuhkan sikap religius siswa muslim 
sesuai dengan tuntunan ajaran Agama Islam secara kaffah. 
E. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
penelitian ini dilakukan di lapangan seperti lingkungan masyarakat, 
lembaga-lembaga maupun organisasi kemasyarakatan. Bisa dikatakan 
penelitian ini merupakan penelitian yang langsung terjun di masyarakat 
atau lapangan untuk mengamati dan terlibat secara langsung dengan 
objek penelitian4. Dalam penelitian ini lokasinya berada di SMP Negeri 
1 Teras Boyolali. Guna meneliti tentang fakta dan fenomena yang 
terjadi di dalam sekolah tersebut terutama dalam peningkatan sikap 
religius siswa muslim. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yang 
memiliki tujuan untuk mendapat informasi dari subjek baik dari 
pengalaman maupun keadaan. Informasi yang didapatkan dari subjek 
merupakan informasi dalam menambah pengetahuan dan informasi 
guna melakukan penelitian di tempat tersebut.  
 
4 Janet M. Ruane. Dasar-dasar metode penelitian panduan riset ilmu sosial (Bandung : 
Nusa Media, 2013) hal 247-255 
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Penelitian fenomenologis terfokus untuk mengetahui, menggali,dan 
memecahkan suatu peristiwa seseorang dalam menghadapi suatu 
peristiwa tersebut. pendekatan ini juga biasa disebut dengan penelitian 
kualitatif, yaitu menggunakan pengamatan dari fenomena atau gejala 
sosial yang alamiah berdasarkan dengan fakta di lapangan (Empiris).5 
c. Tempat dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil objek penelitian di salahsatu 
lembaga pendidikan di boyolali, yaitu di SMP Negeri 1 Teras Boyolali. 
Sedangkan subjek penelitian yang dituju adalah guru pendidikan agama 
Islam dan siswa SMP Negeri 1 Teras Boyolali. 
d. Tekhnik Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan penulis untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang atau lebih yang saling berhadapan antara orang 
yang meminta informasi maupun yang memberi informasi tentang 
pendapat narasumber tersebut.6 Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang penulis harus 
 
5 Lexie.J.Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung 
:PT.Remaja Rosdakarya,2011), hlm.31 




menuliskan beberapa pertanyaan terlebih dahulu sehingga nantinya 
dapat memudahkan proses wawancara dan memperoleh hasil yang 
diinginkan. Seperti beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya 
sikap religius siswa muslim dan Peran yang dilakukan oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkakan sikap religius siswa 
muslim di SMP Negeri 1 Teras, dan program-program yang 
dilakukan oleh guru dan sekolah dalam meningkatkan sikap religius 
siswa muslim di SMP Negeri 1 Teras. Informasi utama disini adalah 
Guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa peserta didik di SMP 
Negeri 1 Teras Boyolali. 
b. Observasi 
Menurut Haris Herdiansyah menjelaskan tentang observasi 
adalah proses mengamati dan mencermati7, atau dapat dikatakan 
bahwa melakukan pengamatan secara langsung dan berhadapan 
langsung dengan suatu masalah atau objek yang akan diteliti. 
Sehingga penulis dapat langsung mengamati proses pembelajaran 
yang dilaksanakan disekolah, ekstra kulikuler BTA (Baca Tulis Al-
Qur’an) dan program lain yang dilakukan guru maupun sekolah di 









Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 
oleh subjek sendiri atau orang lain oleh subjek. Metode dokumentasi 
ini merupakan cara seorang penulis untuk mendapatkan informasi 
melalui media tertulis atau dokumen tertulis baik dari pihak objek 
maupun dari sekoah yang kita observasi.8 
Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data dari 
beberapa dokumen yang telah disediakan oleh pihak sekolah baik 
berupa gambaran umum sekolah baik profil sekolah maupun sejarah 
singkat berdirinya SMP Negeri 1 Teras, struktur organisasi sekolah, 
keadaan guru dan peserta didik, catatan-catatan, foto dan 
sebagainya. Metode dokumentasi ini dapat menambahkan informasi 
mengenai program-program yang dilakukan sekolah atau guru 
Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan sikap religius siswa 
muslim di SMP Negeri 1 Teras. 
 
8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 118 
